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PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

NOMOR 39 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH TAHUN 2021-2026

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 123 ayat (1)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-undang Darurat Nomor 10 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat [ Kalimantan
Tengah dan Perubahan Undang-undang Nomor 25 Tahun
1956 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Swatantra
Tingkat I Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1957 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1284) sebagai Undang-undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor
62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1622);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);



=i

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

8. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

9. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

10. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

11. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056};

13. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 2);




14.

15.
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19:

20.

21.

22.

23.

24,

.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Pulau Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 10);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
10J);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 nomor 1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2019 tentang tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);




Menetapkan

25.

26.

27.
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Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4
Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2005 -
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2010 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor 34);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 5
Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2015-2035 (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2015 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 81);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 6
Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021
Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Nomor 102);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
TAHUN 2021-2026.

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1.

S W

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

. Provinsi adalah Provinsi Kalimantan Tengah.
. Gubernur adalah Gubernur Kalimantan Tengah.
.Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya

disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah.

. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Kepala Daerah

dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah provinsi dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah Provinsi.

.Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya

disingkat dengan Renstra Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan strategis perangkat daerah untuk
periode 5 (lima) tahun.

. Sekretariat Daerah yang selanjutnya disingkat Setda adalah

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah.

.Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang

selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 5 (lima) tahun terhitung
sejak dilantik sampai dengan berakhirnya masa jabatan
Kepala Daerah.

.Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya

disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.




Pasal 2

(1) Renstra Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026.

(2) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a. Pendahuluan;

b. Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah;

c. Permasalahan dan isu strategis Perangkat Daerah;
d. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;

¢. Strategi dan Arah kebijakan Perangkat Daerah,;

f. Rencana Program dan kegiatan serta pendanaan;
g. Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan;

h. Penutup.

(3) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

(4) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) yaitu strategi, arah Kkebijakan, program dan
kegiatan Perangkat Daerah yang akan dilaksanakan pada
tahun 2021-2026, berdasarkan strategi, arah kebijakan,
program pembangunan Daerah yang ditetapkan dalam
Peraturan Daerah tentang RPJMD Provinsi Kalimantan
Tengah tahun 2021-2026.

Pasal 3

Renstra Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun

2021-2026 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 meliputi:

a. Inspektorat Provinsi Kalimantan Tengah;

b. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Provinsi Kalimantan Tengah;

c. Badan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah;

d. Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah;

e. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Kalimantan
Tengah;

f. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi
Kalimantan Tengah;

g. Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Tengah;

h.Badan Penanggulangan Bencana dan Pemadam Kebakaran
Provinsi Kalimantan Tengah;

i. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi
Kalimantan Tengah;

j. Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Provinsi Kalimantan Tengah;

k. Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian dan Statistik

Provinsi Kalimantan Tengah;
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Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Tengah;
.Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan

Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan

Tengah;
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi Kalimantan
Tengah;

.Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Provinsi

Kalimantan Tengah;

. Dinas Penanaman Modal Daerah dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Provinsi Kalimantan Tengah;

.Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah;

. Dinas Pemuda dan Olah Raga Provinsi Kalimantan Tengah;
.Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kalimantan

Tengah;

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi
Kalimantan Tengah;

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan
Tengah;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Kalimantan Tengah;

. Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah,;

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Kalimantan
Tengah,;

. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi

Kalimantan Tengah;

.Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Penghubung Provinsi Kalimantan Tengah.
Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Umum Daerah
dr. Doris Sylvanus;

. Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Jiwa Kalawa Atei;

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah

1) Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Kalimantan
Tengah,;

2) Biro Perekonomian Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

3) Biro Pemerintahan dan Otonomi Daerah Setda Provinsi
Kalimantan Tengah;

4) Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Kalimantan
Tengah;

5) Biro Hukum Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

6) Biro Organisasi Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

7) Biro Umum Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

8) Biro Pengadaan Barang dan Jasa Setda Provinsi
Kalimantan Tengah; dan.

9) Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi Kalimantan
Tengah.




Pasal 4
(1) Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan
acuan setiap Perangkat Daerah lingkup Pemerintah Provinsi
untuk menyusun Renja Perangkat Daerah dan digunakan
sebagai bahan penyusunan rancangan RKPD.

(2) Pemerintah Provinsi dapat melakukan penambahan sub
kegiatan baru akibat dari kebijakan nasional atau provinsi,
keadaan darurat, kejadian luar biasa, dan/atau perintah
dari peraturan perundang-undangan setelah Renstra
Perangkat Daerah ditetapkan dilakukan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3) Penambahan sub kegiatan baru sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 5

(1) Pemerintah Provinsi melakukan pemetaan program dan
kegiatan sesuai dengan klasifikasi, kodefikasi dan
nomenklatur yang diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Hasil pemetaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan bagian muatan dalam Peraturan Gubernur ini.

Pasal 6

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan
menempatkannya dalam Berita Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah.

Ditetapkan di Palangka Raya

Diundangkan di Palangka Raya
pada tanggal 22 Desember 2021
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LAMPIRAN PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH

NOMOR 39 TAHUN 2021
TANGGAL 22 DESEMBER 2021

RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH TAHUN 2021-2026

Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi Kaimantan Tengah Tahun 2021-
2026 merupakan dokumen Rencana Strategis pada:

a.

b.
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Inspektorat Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan

Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah,;

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Penanggulangan Bencana dan Pemadam Kebakaran Provinsi

Kalimantan Tengah;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi

Kalimantan Tengah;

Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian dan Statistik Provinsi

Kalimantan Tengah;

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Provinsi Kalimantan

Tengah;

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Penanaman Modal Daerah dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi

Kalimantan Tengah;

Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Pemuda dan Olah Raga Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Perpustakaan dan Arsip Provinsi Kalimantan Tengah;

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Kalimantan Tengah;

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah;

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Tengah;

Badan Penghubung Provinsi Kalimantan Tengah;

Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Umum Daerah dr. Doris Sylvanus;

Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Jiwa Kalawa Atei;

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah :

1) Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

2) Biro Perekonomian Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

3) Biro Pemerintahan dan Otonomi Daerah Setda Provinsi Kalimantan
Tengah,;
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4) Biro Kesejahteraan Rakyat Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

5) Biro Hukum Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

6) Biro Organisasi Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

7) Biro Umum Setda Provinsi Kalimantan Tengah;

8) Biro Pengadaan Barang dan Jasa Setda Provinsi Kalimantan Tengah; dan
9) Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi Kalimantan Tengah.

Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah merupakan dokumen yang dapat dijadikan acuan bagi pelaksanaan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah pada tahun 2021 - 2026, yang di dalammya
mengandung visi, misi, tujuan, strategi dan kebijakan serta rencana program dan
kegiatan berikut pendanaan indikatif dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke
depan. Renstra Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan jangka
menengah Perangkat Daerah, yang digunakan sebagai suatu pedoman dalam
pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran yang diharapkan untuk meningkatkan
kinerja Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah. Rencana Strategis ini
disusun sebagai salah satu langkah untuk mewujudkan tata kepemerintahan
yang baik (good governance), yang mengedepankan transparansi dan
akuntabilitas.

Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2021-2026 disusun dengan mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026, yang
tertuang dalam Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 6 Tahun
2021 pada tanggal 25 November 2021, selain itu juga mempertimbangkan asas
kesinambungan dengan program-program dan kegiatan pembangunan yang
termuat dalam Renstra Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2021-2026.

Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2021-2026 menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Provinsi Kalimantan Tengah, sekaligus merupakan pedoman bagi
penyusunan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah yang merupakan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode
satu tahun.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, merupakan sebuah
kewajiban bagi seluruh individu Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
untuk menopang kesuksesan pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah. Monitoring dan evaluasi secara berkala perlu dilakukan
dalam pelaksanaannya.




Kata Pengantar

uji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan
PhidayahNya memungkinkan selesainya dokumen Rencana Strategis Satuan Kerja
Perangkat Daerah (Renstra-SKPD) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kalimantan tengah
Tahun 2021-2026 dengan visi daerah yaitu “Kalimantan Tengah makin Makin
BERKAH: Bermartabat, Elok,Religius, Kuat, Amanah, dan Harmonis”

Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026 merupakan dokumen perencanaan
strategis untuk memberikan gambaran arah kebijakan dan strategi
pembangunan pada Tahun 2021-2026 sebagai tolok ukur dan alat bantu dalam
melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah dalam menyelenggarakan sebagian tugas
Pemerintahan di Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Dokumen ini
berfungsi untuk menuntun segenap penyelenggara kegiatan di setiap unit
pelaksana di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Kalimantan Tengah untuk secara konsekuen dan konsisten menyelenggarakan
kegiatan sesuai posisi dan peran yang diemban.

Untuk membantu pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah dalam mencapai tujuan
maka dirancang rencana strategis secara bersama-sama seluruh komponen
organisasi untuk diimplementasikan oleh seluruh jajaran di lingkungan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah.

Perumusan rencana strategis melalui beberapa tahapan mulai dari
idealistic-kualitatif sampai teknis-kuantitatif yang merupakan rangkaian yang

saling terkait untuk mencapai tunjuan organisasi.
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1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum penysusunan Renstra Penyusunan Renstra Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah Tahun
2021-2026 adalah sebagai berikut :

1.2.1 Landasan ldiil yaitu Pancasila

1.2.2Landasan Konstitusional yaitu Undang-Undang dasar 1945

1.2.3Landasan Operasional :

1.2.3.1

1.2.3.2

1.2.3.3

1.2.3.4
1.2.3.5

1.2.3.6

1.23.7

1.2.3.8

1.2.3.9

1.2.3.10

1.2.3.11

1.2.3.12

1.2.3.13

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah Swatantra Tingkat | Kalimantan Tengah;
Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Pemerintahan Pusat dan Daerah;

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang desa.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 tentang
Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan;,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2007 tentang
Kader Pemberdayaan Masyarakat;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2007 tentang
Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan
Desa/Kelurahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2007 tentang
Pedoman Pembentukan Kelompok Kerja Operasional
Pembinaan Pos Pelayanan Terpadu.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata

=
T
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1.2.3.14

1.2.3.15

1.2.3.16

1.2.3.17

1.2.3.18

1.2.3.19

1.2.3.20

1.2.3.21

1.2.3.22

1.2.3.23

1.2.3.24

1.2.3.25

1.2.3.26

1.2.3.27

Tertib dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah
Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2015 tentang
Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015 tentang
Susunan Organiasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan
Kawasan Perdesaan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Kewenangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang
Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2016 tentang
Laporan Kepala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2016 tentang
Administrasi Pemerintahan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Penataan Desa,;

Permendagri No 66 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas
Permendagri No 82 Tahun 2015 Tentang Pengangkatan &
Pemberhentian Kepala Desa

Peraturan Menteri Desa , Pembangunan Daerah Tertinggal ,
dan transmigrasi Rl Nomor 23 Tahun 2017 tentang
Pengembangan dan Penerapan Teknologi Tepat Guna dalam
Pengelolaan Sumber Daya Alam Desa.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2020 tentang
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2020 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 112 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Kepala Desa
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah;

Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 41 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
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Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah.

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026 bertujuan untuk memantapkan
terselenggaranya kegiatan-kegiatan prioritas sesuai dengan visi, misi, tujuan,
sasaran, dan strategi yang ingin dicapai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Provinsi Kalimantan Tengah dalam periode lima tahun ke depan, yang
disesuaikan dengan dinamika dan tuntutan perubahan yang terjadi di
masyarakat, serta sinkronisasi perencanaan pembangunan serta menyeluruh
dan terintegrasi dalam mendukung kebijakan pembangunan daerah kkususnya
yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Tahun 2021-2026.

Adapun Tujuan Penyusunan perencanaan strategik adalah sebagai
berikut:

1. Terwujudnya adaptasi atas perubahan lingkungan strategik.
Reformasi membawa konsekuensi logis adanya perubahan paradigma
pemerintahan dalam rangka memenuhi tuntutan dari masyarakat. Untuk
merespon tuntutan tersebut diperlukan adanya penyesuaian terhadap
lingkungan strategik, sehingga instansi akan mudah untuk menjawab apa
yang diinginkan oleh masyarakat.

2. Terwujudnya pengelolaan keberhasilan.
Untuk mewujudkan keberhasilan organisasi diperlukan Indikator Kinerja
Utama disertai dengan target terukur yang harus dicapai, hal ini dalam
rangka untuk membimbing organisasi agar tidak salah arah dan tepat
sasaran. Semua itu bisa dimungkinkan karena didalam Renstra telah
ditentukan Indikator Kinerja Utama (keberhasilan) yang ditentukan dengan
mempertimbangkan keterkaitan dengan visi, misi dan nilai-nilai luhur
organisasi.

3. Terciptanya orientasi ke masa depan.
Penyusunan Renstra ini juga telah memperhitungkan apa yang akan
dilaksanakan selama 5 (lima) tahun kedepan sehingga orientasinya juga
telah memperhitungkan apa yang perlu dilakukan kedepan dalam rangka
mewujudkan visi yang telah ditetapkan.
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4.

Terwujudnya rencana program utama yang akan dicapai sesuai target yang
telah ditetapkan selama kurun waktu tertentu berdasarkan target yang telah
ditetapkan, maka ditetapkan tujuan, sasaran dan program utama beserta
indikator-indikator kinerja yang akan dicapai selama kurun waktu yang telah
ditetapkan.

Terwujudnya pelayanan prima.

Tujuan yang tidak kalah pentingnya dari Renstra ini adalah dalam rangka
pelayanan prima kepada masyarakat. Hal ini disebabkan salah satu
indikator keberhasilan suatu instansi ditentukan seberapa besar instansi
tersebut mampu mewujudkan pelayanan primanya kepada masyarakat.
Sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja SKPD

Secara keseluruhan, rencana program dan kegiatan selama 5 (lima) tahun,
baik Rencana Kerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja (PK), Rencana
Kegiatan Anggaran SKPD (RKA SKPD) maupun Dokumen Pelaksanaan
Anggaran SKPD (DPA SKPD) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah mengacu pada Rencana Strategik Tahun
2021-2026.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penyusunan Renstra Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2021-2026 adalah

sebagai berikut :

Babl PENDAHULUAN ( Latar Belakang Penyusunan Renstra,
Landasan Hukum, Maksud dan Tujuan serta sistematika

penulisan)

BabllT GAMBARAN PELAYANAN ( Tugas dan Fungsi Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan
Tengah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah,
Kinerja Pelayanan dan Tantangan serta Peluang Pengembangan
Pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi

Kalimantan Tengah)




Bab lll

Bab IV

Bab V

Bab VI

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS ( Indentifikasi
Permasalahan, Telaahan Visi, Misi dan Program Gubernur dan
Wakil Gubernur, Telaahan Renstra K/L dan Renstra
Kabupaten/kota, Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis dan Penentuan Isu-isu Strategis)

TUJUAN DAN SASARAN, yang berisikan Tujuan dan Sasaran
Jangka Menengah Perangkat Daerah..

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN, berisi Tujuan,sasaran,
strategi dan Arah Kebijakan.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA KERNAGKA
PENDANAAN, berisi Program dan Kegiatan, indikator kinerja,
kelompok sasaran dan pendanaan indikatif

Bab VIl KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN, berisi

inikator Kinerja Perangkat Daerah

Bab VIIl PENUTUP, yang berisi kaidah pelaksanaan Renstra
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BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

2.1.1 Tugas Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

Dasar pembentukan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah
Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 41 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah, dengan
tugas membantu Gubernur dalam melaksanakan kewenangan desentralisasi
dan dekonsentrasi di bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa sesuai
dengan kebijaksanaan yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

2.1.2 Fungsi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

Fungsi dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa sesuai dengan
Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 41 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah adalah
sebagai berikut :

a. Penyusunan perumusan kebijakan teknis di bidang pemberdayaan
masyarakat dan desa;

b. pembinaan dan pengoordinasikan pemerintahan desa, kelembagaan,
sosial budaya masyarakat, usaha ekonomi masyarakat dan teknologi tepat
guna,

c. pelaksanaan koordinasi kebijaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan prakarsa dan swadaya gotong royong;

d. pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian, monitoring, evaluasi
dan pelaporan penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat dan
pemerintahan desa;

e. penyelenggaraan urusan kesekretariatan Dinas.
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2.1.3 Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi

Kalimantan Tengah.

Secara struktural Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi

Kalimantan Tengah, terdiri atas 1 (satu) Kepala Dinas, 1 (satu) Sekretariat, dan

4 (empat) Bidang, seperti digambarkan pada bagan struktur organisasi di

bawah ini :

Bagan Struktur Organisasi

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah

Bidang Penyelenggaraan

Kepala Dinas
Sekretariat
Jabatan
Fungsional
Sub. Bag. Sub. Bag. Sub. Bag.

Penyusunan Keuangan Umum dan

Program dan Aset Kepegawaia
Bidang Kelembagaan, Bidang Pemberdayaan Bidang Pemberdayaan
Perkembangan Desa dan Kemasyarakatan SDA & Usaha Ekonomi Desa

Pemerintahan Desa

I

Seksi Penataan Desa
dan Administrasi ]
Pemerintahan Desa

Seksi Bina Keuangan
dan Aset 1]
Pemerintahan Desa

Seksi Pengembangan

Kapasitas Aparatur __|
Desa

Pelayanan Sosial Dasar

—

Seksi Pemberdayaan
Lembaga
Kemasyarakatan dan
Kerjasama Desa

Seksi Evaluasi
Perkembangan Desa __|

Seksi Pelayanan Sosial

Dasar i

TTG

I

Seksi Pengelolaan
Sumber Daya Alam &
Teknologi Tepat Guna

Seksi Pembangunan
Kawasan Pedesaan __|

Seksi Ketahanan

Masyarakat 1|

———

Seksi Pemberdayaan
Lembaga Ekonomi
Desa

Seksi Pemberdayaan
Usaha Ekonomi
Masyarakat

Seksi Pemberdayaan
Masyarakat Tertinggal __|
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2.2. Sumber Daya Perangkat daerah

Sumber Daya yang terdapat dalam Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Provinsi Kalimantan Tengah dalam mendukung pelaksanaan program, kegiatan,

tugas dan fungsi adalah sebagai berikut :

a. Gedung kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan

Tengah, yang merupakan wadah atau tempat dalam menjalankan tugas dan
fungsinya yang terletak pada jalan Brigjend. Katamso No. 9 Palangka Raya
dengan luas tanah 13.650 M? dan luas bangunan 1.162 M?

. Jumlah pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan

Tengah sebanyak 83 orang yang terdiri dari 48 PNS dan 35 Tenaga Kontrak,
Berdasarkan golongan PNS di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa untuk
eselon Il didominasi oleh golongan |V sedangkan eselon Il terdiri dari golongan
IV 1 orang dan golongan Il 11 orang. Sedangan untuk JFT sendiri berjulah 9 orang.
Berdasarkan Pendidikan, rata-rata pendidikan PNS dan tenaga kontrak yang
bekerja di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah strata 1 (S-1)
rincian seperti tabel berikut :

Tabel 2.1
Daftar Komposisi SDM Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah

Berdasarkan Golongan Berdasarkan Pendidikan
Uraian NON
v ] 1l | PNS JML S2 S1 DIl | SMA | SMP | SD | JML
1 3 4 | 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14
Eselon Il - - - - - - - - - - - -
Eselon Il - - - - 4 3 1 - - - - 4
Eselon IV 11 - - - 12 5 7 - - - - 12
JFT 7 - - - 9 1 7 1 - - - 9
JFU 17 6 - - 23 1 15 3 4 - - 23
Tenaga Kontrak - - - 35 35 22 - 13 - - 35
Jumilah 35 6 | -] 35 83 10 52 4 17 - - 83
% Dari Jml 843 (4217 | 723 | - | 4217 | 100 | 1205|6265 4,82 |2048 |- - | 100
Peg

Prasarana dan sarana lainya terdiri dari komputer PC, Laptop, AC, kendaraan
roda 4, kendaraan roda 2, lemari arsip, bankas, televisi, meja dan kursi kerja,

meja dan kursi tamu, mesin pemotong rumput, dlil.
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2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat daerah

Kinerja pelayanan pada masing-masing bagian/ bidang di lingkungan Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah adalah sebagai

berikut :

2.3.1 Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas mengoordinasikan penyusunan program dan
penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan
administratif serta keuangan dan aset, kepegawaian, ketatausahaan, protokol,
hubungan masyarakat dan rumah tangga, organisasi, tatalaksana serta
dokumentasi peraturan perundang-undangan pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa.

2.3.2 Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pembinaan pemerintahan desa lingkup provinsi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

2.3.3 Bidang Kelembagaan, Perkembangan Desa dan Pelayanan Sosial Dasar
Bidang Kelembagaan, Perkembangan Desa dan Pelayanan Sosial Dasar
melaksanakan tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang kelembagaan, perkembangan desa dan pelayanan sosial
dasar.

2.3.4 Bidang Pemberdayaan Kemasyarakatan Sumber Daya Alam dan
Teknologi Tepat Guna
Bidang Pemberdayaan Kemasyarakatan Sumber Daya Alam dan Teknologi
Tepat Guna mempunyai tugas merencanakan, melakukan pembinaan
operasional, melaksanakan mengoordinasikan penetapan pedoman, dan
mengawasi serta merumuskan kebijakan operasional pemberdayaan
masyarakat dibidang SDA dan Teknologi Tepat Guna.

2.3.5 Bidang Pemberdayaan Usaha Ekonomi Desa
Bidang Pemberdayaan Usaha Ekonomi Desa mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pemberdayaan
lembaga ekonomi desa, pemberdayaan usaha ekonomi masyarakat, dan
pemberdayaan masyarakat tertinggal.

Adapun pencapaian Kinerja Pelayanan serta Anggaran dan Realisasi Pelayanan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa dapat dilihat pada tabel 2. 2 dan 2.3
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah

Dalam penelaahan penanganan pelayanan terhadap tantangan dan peluang
digunakan analisa SWOT. Analisa SWOT adalah upaya untuk mengidentifikasi
secara sistematis faktor-faktor lingkungan eksternal (Peluang dan ancaman) dan
faktor-faktor internal ( Kekuatan dan kelemahan ) yang ada pada suatu organisasi.
Pusat perhatian Analisis SWOT diarahkan pada upaya memilih strategi yang
efektif untuk memaksimalkan keunggulan kekuatan organisasi yang dimiliki dan
memanfaatkan peluang yang ada, serta pada saat yang bersamaan diupayakan
untuk meminimalkan kelemahan-kelemahan yang dimiliki dan ancaman-ancaman
yang dihadapi organisasi.

Analisa Swot yang disusun oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah untuk menetapkan tujuan, sasaran dan strategi
pembangunan di bidang pemberdayaan masyarakat agar lebih terarah, realistis,
terukur dan aspiratif, maka dipandang perlu untuk melakukan analisis lingkungan
strategis. Atas dasar pemahaman mendalam dan identifikasi terhadap kondisi dan
potensi baik yang dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah khususnya
bidang pemberdayaan masyarakat yang bersifat obyektif maupun strategis
dihasilkan faktor-faktor kekuatan (Strenghf), Kelemahan (weakness),
Peluang/kesempatan (opportunities), dan tantangan/ancaman (threats) sebagai
berikut :

a. Lingkungan Internal.
a. lIdentifikasi Kekuatan.

1. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah, menerangkan bahwa Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah telah mempunyai
Struktur Organisasi yang jelas.

2. Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 41
Tahun 2016 yang menerangkan bahwa Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah telah mempunyai
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja yang

jelas.
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3. Tersediannya sarana dan prasarana kerja berupa gedung kantor yang

memadai sesuai kebutuhan, peralatan dan perlengkapan penunjang,
serta posisi’kedudukan gedung perkantoran yang strategis berada di
pusat Kota Palangka Raya.

Komitmen dan motivasi kerja baik hubungan kerja antar sub unit baik,
dan pemberian penghargaan atas prestasi bagi para karyawan.

Pelayanan masyarakat berpedoman pada peraturan perundang-
undangan yang baku sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat,

dan mempunyai program kerja yang jelas.

b. Identifikasi Kelemahan

1.

Unsur sumber daya manusia dan organisasi, sebagai berikut :

Kinerja tenaga terampil yang belum optimal, pemanfaatan tenaga staf
kurang efektif, kelemahan pada system rekrutmen pegawai dan
sumber daya manusia masih rendah serta dukungan pendanaan dari
pemerintah daerah dalam menjalan program dan kegiatan masih

rendah.

2. Unsur sarana dan prasarana, yaitu : pemakaian peralatan kantor yang
kurang optimal, dan fasilitas gedung kantor kurang terawat dengan
baik.

e Kesadaran masyarakat dalam pemberdayaan keluarga sehat,
berperilaku sehat, dan lingkungan sehat.

e Keinginan masyarakat kearah peningkatan keterampilan dan
pengetahuan dalam meningkatkan taraf hidup.

3. Politik.

o Kebijakan Pemerintah Pusat dan Daerah untuk melakukan
penanggulangan kemiskinan.

e Peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah
sebagai penyelenggaraan pembangunan.

e Kebijakan Pemerintah Daerah untuk menangani kemiskinan dan
daerah tertinggal di 14 kabupaten/Kota.

4. Hukum.

e Kebijakan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam
mengatur tentang tugas pokok Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa.

e Kebijakan Pemerintah Daerah untuk menempatkan hukum adat

diberlakukan sesuai dengan proporsinya. -
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C.

Identifikasi Ancaman

1.

Ekonomi

Penurunan tingkat pendapatan masyarakat, dampak dari krisis
ekonomi yang berkepanjangan dan kenaikan kebutuhan harga
pokok

Kemarau panjang dan kebakaran hutan/lahan perkebunan yang
mempengaruhi tingkat produksi

Kurangnya kerjasama antar pemerintah daerah dengan
masyarakat, dalam rangka meningkatkan mutu produksi dan
pemasaran hasil komoditi

Kurangnya koordinasi dan sinkronisasi program antar
kabupaten/kota dan provinsi di bidang pemberdayaan masyarakat
dan pemerintahan desa.

Teknologi

Kurangnya kemampuan dan minat masyarakat untuk
menggunakan teknologi tepat guna dalam pemanfaatan dan
pengolahan sumber daya alam karena keterbatasan pengetahuan
dam kemampuan financial.

Kurang berfungsinya Posyantekdes dan Wartekdes dalam
pengembangan teknologi tepat guna.

Sosial dan Budaya

Terbatasnya kemampuan Pemerintah  Daerah  dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat

Masih ada sekelompok masyarakat yang kurang berpartisipasi
dalam pelaksanaan dan pemanfaatan hasil-hasil pembangunan
Ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat lokal dan
pendatang yang mengakibatkan terjadinya benturan social

Politik

Ketidakpuasan sekelompok masyarakat atas pelayanan yang
diberikan oleh pemerintah daerah.

Masih ada sebagian masyarakat yang belum siap menerima
program pembangunan.

Hukum

Masih ada aparat birokrasi yang kurang mematuhi ketentuan yang
berlaku dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat

et
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¢ Timbulnya tuntutan dari sekelompok masyarakat atas dampak

pelaksanaan pembangunan.
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3.1 Indentifikasi

BAB Il

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Perangkat Daerah

Permasalahan berdasarkan Tugas dan Funsgi

Pelayanan

Identifikasi permasalahan menjadi hal penting dalam proses analisa isu — isu strategis

yang sangat menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah.

Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis akan meningkatkan akseptabilitas

prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara moral serta etika

birokratis dapat dipertanggungjawabkan. isu — isu strategis berdasarkan tugas dan

fungsi perangkat daerah adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan

bagi perangkat daerah dimasa datang. Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas

dan fungsi selengkapnya sebagaimana Tabel 3.1.

Tabel 3.1

Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas Dan Fungsi
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

No

Pokok Masalah

Masalah

Akar Masalah

Kurang optimalnya tata
kelola pemerintahan yang
sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

minimnya kapasitas aparatur
desa

kurangnya pelatihan
pengembangan kapasitas
aparatur desa

Rendahnya penggunaan e-

Rendahnya kemampuan

kurang optimalnya pelatihan

2 . aparatur desa dalam pengoperasian IT
GResinent i dosa pengoperasian IT sulitnya akses internet di desa
minimnya kemampuan dan
Kurangnya peran serta keterampilan masyarakat desa
3 Kurangnya pengembangan | masyarakat dalam Kurangnya kesadaran untuk
kelembagaan desa. pengembangan lembaga berpartisipasi membangun desa
desa memalui pengembangan lembaga
desa
Rendahnya pengetahuan
serta kemampuan <
. masyarakat desa dalam Kurangnya peistinan gan
kurang optimainya pengembangan usaha pembinaan
4 | pengembangan usaha ekonomi mikro di desa.
akonori mikro Kurananva dukungan kurangnya pengetahuan aparatur
emel?nt)s':h doss 9 desa tentang pentingnya UKM
P dalam pembangunan desa
kurangnya pengetahuan K fd i
. urangnya sosialisasi,pembinaan
5 Kurang optimalnya aparatur dan masyarakat dan pelatihan pengembangan

pemanfaatan potensi desa

desa dalam mengelola
potensi desa

potensi desa
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Berdasarkan aspek kajian hasil analisis gambaran pelayanan perangkat daerah,
capaian yang telah dicapai oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi
Kalimantan Tengah pada target indikator kinerja sasaran yang lalu hal ini
memberikan gambaran antara target dan realisasi pencapaian sasaran dapat
diwujudkan.

Beberapa permasalahan yang berpengaruh terhadap pelayanan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa antara lain adalah Keterbatasan alokasi anggaran, kualitas dan
kuantitas SDM, lokus sasaran, koordinasi yang belum optimal serta data base yang
masih terbatas.

3.2 Telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Privinsi Kalimantan tengah

berpedoman Pada RPIJMD Provinsi Kalimantan Tengah 2021-2026 dengan visi

Pembangunan Daerah “Kalimantan Tengah Makin BERKAH: Bermartabat,

Elok, Religius, Kuat. Amanah, dan Harmonis”. Sedangkan misi Pembangunan

Daerah antara Lain :

1. Mempercepat pembangunan ekonomi yang produktif, kreatif, dan berwawasan
lingkungan.

2. Memperkuat ketahanan daerah dalam mengantisipasi perubahan global

3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui reformasi birokrasi.

4. Mempercepat pembangunan sumber daya manusia yang cerdas, sehat, dan
berdaya saing.

5. Meneguhkan Kalimantan Tengah yang beriman, berbudaya, dan berkesetaraan
gender.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah

menjabarkan arahan RPJMD dimaksud sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya,

yang mendukung Misi ke-2 dari 4 Misi utama, yaitu Memperkuat ketahanan daerah

dalam mengantisipasi perubahan global dengan fokus pada tujuan pertama yaitu

Meningkatkan tingkat kondisivitas daerah melalui pemenuhan kebutuhan dasar dan

pengurangan kemiskinan Masyarakat, indikator tujuan presentase penduduk miskin

dengan Sasaran ke 2 yaitu Menurunnya kemiskinan di pedesaan dan perkotaan,

indikator sasaran Menurunnya kemiskinan di pedesaan dan perkotaan Persentase

penduduk miskin perkotaan. Selengkapnya faktor penghambat dan pendorong

pelayanan PD terhadap pencapaian Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Provinsi Kalimantan Tengah 2021-2026 sebagaimana Tabel

3.2

i
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Tabel 3.2
Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan PD
Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Program

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

visi : Kalimantan Tengah makin Makin BERKAH: Bermartabat, Elok,Religius, Kuat, Amanah,

dan Harmonis

Misi dan Program

Permasalahan

No KDH dan wakil Faktor
KDH terpilih Pelayanan PD
Penghambat pendorong
1 2 3 4 5
Misi 2 : Memperkuat komitmen yang tinggi
ketahanan Daerah . antara pemerintah pusat
dalam E:;a;;;gtlmainya dan daerah dalam
Mengantisipasi Pengetahuan memberikan informasi

1 | Perubahan Global

Tujuan :
Meningkatkan
tingkat kondisivitas

daerah melalui
pemenuhan
kebutuhan dasar
dan pengurangan
kemiskinan
Masyarakat

Sasaran :
Menurunnya
kemiskinan di
pedesaan dan
perkotaan

Persentase
penduduk miskin
perkotaan

pemerintahan yang
sesuai dengan
peraturan perundang-
undangan.

Aparatur desa yang
rendah

baik melalui sosialisasi
peraturan perundangan-
undangan mengenai
desa kepada aparatur
desa

Rendahnya
penggunaan e-
government di desa

kurangnya
Keterampilan
Aparatur Desa
dalam
pengoperasian IT

Adanya Pelatihan yang
difasilitasi oleh
Pemerintah daerah
dalam penggunaan IT
dalam pengelolaan
Keuangan Desa

Kurangnya
pengembangan
kelembagaan desa.

Rendahnya
Partisipasi
Masyarakat dalam
pengembangan
lembaga desa

lembaga desa
merupakan salah satu
sarana dalam
peningkatan
kesejahteraan
masyarakat

kurang optimalnya
pengembangan usaha
ekonomi mikro

Rendahnya
pengetahuan dan
keterampilan
masyarakat
mengenai UKM dan
kurang optimalnya
dukungan desa

Tingginya keinganan
Masyarakat untuk
meningkatkan
perekonomian Keluarga

Kurang optimalnya
pemanfaatan potensi
desa

pengetahuan
aparatur dan
masyarakat desa
dalam mengelola
potensi desa yang
masih rendah

Adanya komitmen
pemerintah daerah dan
pusat berupa sosialiasi
serta pelatihan mengenai
pengembangan TTG
untuk pengelolaan
potensi desa
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3.3 Telaah Renstra K/L dan Renstra Kabupaten/Kota

Permasalahan pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah adalah keterbatasan informasi database utamanya
terkait dengan desa tertinggal dan desa mandiri yang menjadi target jangka
menengah nasional. Penggunaan dualisme data yang digunakan oleh Bappenas
dengan Indeks Pembangunan Desa dan indeks Desa membangun yang digunakan
olen Kementrian Desa dan PDTT, menjadikan daerah sulit untuk mensinergikan
lokus sasaran dengan prioritas daerah.

Permasalahan Pelayanan SKPD Provinsi berdasarkan Sasaran Renstra K/L
beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya dapat
dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Permasalahan Pelayanan Dinas PMD berdasarkan Sasaran Renstra K/L
beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Sasaran Jangka Permasalahan Sebagai faktor
N h Pelayanan SKPD
2 Ig“eer:‘set?ag:IL ¢ ag'?o:inssi Penghambat Pendorong
1 | Menurunnya Indeks Dualisme data Data IPD tidak tersedia Tersedia
jumiah desa yang digunakan oleh untuk semua desa hanya | database
tertinggal dan Bappenas dengan yang menjadi prioritas penduduk miskin
meningkatnya Pembangunan Desa dan | target nasional, IPD by name by
jumlah desa Indeks Desa membangun | maupun IDM tidak adress dari
mandiri yang digunakan oleh dilakukan evaluasi setiap | TNP2K
Kementrian Desa dan tahun.
PDTT

3.4 Telaah Rencana Tata Ruang wilayah dan Kajian Lingkungan Strategis

Rencana Tata Ruang wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yang selanjutnya
disingkat RTRWP Provinsi Kalimantan Tengah adalah Rncana yang berisi tentang
arahan, strategi dan kebijakan umum pengendalian serta pengatuan tara ruang
secara keseluruhan di Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yang disusun bertujuan
untuk mewujudkan tatanan ruang wilayah Kalimantan Tengah berbasisi pertanian
yang berorientasi agribisnis dan agroindustri, serta sebagai lumbung energy dan
lumbung pangan dengan tetap mempertimbangkan daya dukung dan daya tamping
lingkungan hidup.

T
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Sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi secara tidak langsung Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa mendukung semua kebijakan dan strategi
penataan ruang. Terkait dengan urusan pemberdayaan Masyarakat dan Desa maka
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ikut bertanggungjawab dalam
Pengembangan Kawasan yang berpotensi sebagai lumbung pangan, dimana dalam
hal ini Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa ikut serta meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam peningkatan pengelolaan potensi daerah seperti
kawasan pertanian

3.5 Penentuan Isu-isu strategis

Berdasarkan gambaran umum pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah yang jelas diuraikan sebelumnya, maka dapat
dijadikan dasar dalam mengidentifikasi isu-isu strategis yang berkembang dalam
menghadapi permasalahan dan tantangan lima tahun kedepan, sehingga isu-isu
yang faktual tersebut akan menentukan strategi dan arah kebijakan serta program
dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada masa mendatang. Isu strategis
merupakan permasalahan yang berkaitan dengan perumusan yang terjadi atau
belum diselesaikan pada periode sebelumnya dan memiliki dampak jangka panjang
bagi kesinambungan pelaksanaan pembangunan, sehingga periu diatasi secara
bertahap.

Analisis kekuatan internal, kelemahan internal, peluang eksternal, dan
ancaman eksternal sebagai pembentuk isu strategis sebagai berikut :

1) Kekuatan Internal (Strenght).

e komitmen yang tinggi antara pemerintah pusat dan daerah dalam memberikan
informasi baik melalui sosialisasi peraturan perundangan-undangan mengenai
desa kepada aparatur desa

e Adanya Pelatihan yang difasilitasi oleh Pemerintah daerah dalam penggunaan
IT dalam pengelolaan Keuangan Desa

e lembaga desa merupakan salah satu sarana dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat

o Tingginya keinganan Masyarakat untuk meningkatkan perekonomian
Keluarga

e Adanya komitmen pemerintah daerah dan pusat berupa sosialiasi serta
pelatihan mengenai pengembangan TTG untuk pengelolaan potensi desa

=
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2) Kelemahan Internal (Weakness).

e Pengetahuan Aparatur desa yang rendah

e kurangnya Keterampilan Aparatur Desa dalam pengoperasian IT

e Rendahnya Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan lembaga desa

¢ Rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai UKM dan
kurang optimalnya dukungan desa

e pengetahuan aparatur dan masyarakat desa dalam mengelola potensi desa
yang masih rendah

Terhadap permasalahan dan isu-isu sebagaimana dipaparkan diatas, dengan
menggunakan 4 faktor SWOT, maka disusun strategi bidang dari ke-empat factor
tersebut sebagai berikut :

1) Strategi S — O (Memanfaatkan seluruh kekuatan dan mengoptimal-kan peluang
yang ada).

e Mengotimalkan fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah daerah maupun
pusat untuk meningkatkan kapasitas aparatur dan masyarakat desa.

e Mengoptimalkan komitmen masyarakat dalam peningkatan Pendapatan
keluarga maupun desa baik melalui lembaga desa atau usaha ekonomi
mikro.

e Mengoptimalkan pengetahuan masyarakat desa tentang pemanfaatan
potensi desa

2) Strategi W — O (Memanfaatkan peluang secara optimal untuk mengatasi

kelembahan).

e Melakukan koordinasi lintas sektoral yang lebih intens.

e Melakukan training lebih intens khususnya bagi aparatur desa.

e Optimalisasi dengan stakeholder dalam pelestarian program pemberdayaan
masyarakat.

e Memanfaatkan dana desa untuk program penanggulangan kemiskinan

3) Strategi W - T (Mengatasi kelemahan dan mengeliminasi ancaman yang timbul).

¢ Koordinasi yang intensif lintas bidang dan lintas sektoral.

¢ Meningkatkan kapasitas dan pengetahuan aparatur desa melalui pelatihan-
pelatihan.
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4) Strategi S — T (Memanfaatkan seluruh kekuatan dalam menanggulangi
ancaman).

* Memanfaatkan sarana dan prasarana serta sumber daya yang ada untuk
memobilisasi pemberdayaan masyarakat.

* Intensifikasi koordinasi melalui rapat-rapat tim.

Beberapa isu strategis pelayanan PD sebagai berikut :

1. Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

2. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam membangun desa.

3. Optimalisasi lembaga desa dan UMKM dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat

4. Peningkatan pemanfaatan Potensi Desa.




BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah.

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka
menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan arsitektur
kinerja Perangkat Daerah selama lima tahun. Tujuan adalah pernyataan —
pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan
misi, memecahkan permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang
dihadapi. Tujuan pelaksanaan pembangunan yang akan dicapai Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah pada kurun waktu
5 (lima) tahun mendatang adalah “Meningkatnya Keberdayaan Masyarakat
Perdesaan”. Sasaran strategis jangka menengah adalah hasil yang diharapkan dari
suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional,
untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan. Adapun
Sasaran yang akan menjadi indikator atau ukuran keberhasilan dalam pelaksanaan
program pembangunan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, yaitu :

1. Meningkatnya tata kelola pemerintahan desa
2. Meningkatnya kapasitas lembaga kemasyarakatan desa/kelurahan
3. Meningkatnya kapasitas lembaga ekonomi desa/kelurahan
Keterkaitan Tujuan dan sasaran strategis Selengkapnya sebagaimana Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Keterkaitan Tujuan dan Sasaran

No Tujuan Sasaran
1| Meningkatan keberdayaan Meningkatnya tata kelola pemerintahan
Masyarakat Perdesaan dalam desa

upaya penanggulan Kemiskinan i :
Meningkatnya kapasitas lembaga

kemasyarakatan desa/kelurahan

Meningkatnya kapasitas lembaga
ekonomi desa/kelurahan

Dalam rangka mencapai visi, misi daerah, tujuan dan sasaran strategis telah
ditetapkan indikator-indikator sebagai pengukur capaian kinerja yang direncanakan,
sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan pencapaian kinerjanya, indikator

sasaran dimaksud sebagaimana table 4.2. berikut :

]
]

5

L
) :
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Tujuan, Sasaran dan Indikator Sasaran Jangka Menengah Pelayanan

Tabel 4.2

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah

Indikator

Target Kinerja Tujuan/sasaran

No Tujuan Sasaran . pada tahun ke-
Tujuan/Sasaran |- 22 [ 2023 | 2024 | 2025 | 2026
1 | Meningkatan Jumlah Desa
keberdayaan mandiri 60 65 70 75 80
Masyarakat Meningkatnya Jumiah Desa
Perdesaan | tata kelola Berkembang 767 | 797 | 817 | 837| 867
pemerintahan Jumlah
desa DesaTertinggal 330| 300| 270| 240 200
Jumlah Aparatur | gco | 1010 | 1380| 1770| 2170
Desa Terlatih
Meningkatnya Jumlah lembaga
kapasitas kemasyarakatan
lembaga desa/kelurahan 1730 | 1740 | 1750 | 1760 | 1770
kemasyarakatan | dan lembaga
desa/kelurahan | adat yang aktif
Meningkatnya
kapasitas Jumlah Badan
lembaga Usaha Milik 720 730| 750| 760 780
ekonomi Desa (Bumdes)
desa/kelurahan | Berkembang




BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan kebijakan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
merupakan cara dan arah tindakan yang diambil oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa guna mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam mewujudkan
Visi dan Misi pada RPJMD 2021-2026. Dalam rangka mencapai tujuan jangka menengah
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang difokuskan pada sasaran, maka

dirumuskan strategi dan arah kebijakan sebagai berikut :

Tabel 5.1

Pemetaan Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah

Amanah, dan Harmonis

Visi : Kalimantan Tengah makin Makin BERKAH: Bermartabat, Elok,Religius, Kuat,

Misi : Memperkuat ketahanan Daerah dalam Mengantisipasi Perubahan Global

 Tujuan Sasaran Strategi Arah kebijakan
Meningkatan Meningkatnya tata | Penguatan kapasitas Memfasilitasi
keberdayaan kelola pemerintahan desa penguatan
Masyarakat pemerintahan desa | sebagai penyelenggara pemerintahan dan
Perdesaan urusan pemerintahan, pembangunan
pelaksanaan desa
pembangunan desa,
pembinaan masyarakat
desa dan pemberdayaan
masyarakat desa
Penguatan kerjasama
desa melalui
pembangunan kawasan Memfasilitasi
perdesaan, sarana dan pembangunan dan
prasarana dan Teknologi | pemberdayaan
Tepat Guna (TTG) masyarakat desa
Meningkatnya Penguatan fungsi Memfasilitasi
kapasitas kapasitas Lembaga penguatan
lembaga kemasyarakatan dan Lembaga
kemasyarakatan peningkatan kapasitas Kemasyarakatan
desa/kelurahan SDM KPM dalam Desal/Kelurahan,
pemberdayaan lembaga adat dan
masyarakat sebagai aktor | pendamping
perubahan sosial masyarakat
Meningkatnya Peningkatan dan
kapasitas lembaga Perlindungan Memfasilitasi
ekonomi keberlangsungan usaha peningkatan
desal/kelurahan mikro-kecil, perluasan lembaga ekonomi
akses permodalan dan desa dan usaha
penguatan lembaga ekonomi
- ekonomi masyarakat masyarakat
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Didalam melaksanakan Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa untuk mendukung Visi Kalimantan Tengah makin Makin
BERKAH: Bermartabat, Elok,Religius, Kuat, Amanah, dan Harmonis, khususnya
melalui Misi kedua yaitu Memperkuat ketahanan Daerah dalam Mengantisipasi
Perubahan Global yaitu melalui pelaksanaan program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok
sasaran dan pendanaan indikatif sebagaimana berikut
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator dan target kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah yang berkontribusi langsung pada pencapaian tujuan dan
sasaran dailam rancangan awai RPJMD adaiah sebagaimana tercantum daiam Tabei 7.1.

Tabel 7.1
Indikator Kinerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan
Tengah yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD

Kondisi Kondisi
: Kinerja pada . : Kinerja
No Indikator Awial Periode Target Capaian Setiap Tahun pada
RPJMD Akhir
Periode
2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024 | 2025 2026 RPJMD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
4 |Jumiah Desa 55 60 | 65 | 70 | 75 80 80
mandiri
Jumlah Desa
2 Berkembang 737 767 797 817 837 867 867
Jumlah Desa 330 | 300 | 270 | 240 | 200
3 Tertinggal 361 200
Jumlah Aparatur
4 Desa Terlatih 310 650 | 1010 | 1380 | 1770 2170 2170
Jumlah lembaga
kemasyarakatan
5 | desal/kelurahan dan 1722 1730 | 1740 | 1750 | 1760 1770 1770
lembaga adat yang
aktif
Jumlah Badan
g | UsahaWillk Desa 710 | 720 | 730 | 750 | 760 | 780 780
(Bumdes)
Berkembang




BAB Vili
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) ini merupakan dokumen yang dapat dijadikan
acuan pelaksanaan fungsi dan tugas Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2021-2026 yang didalamnya mengandung visi,
misi, tujuan, strategi dan kebijakan serta matriks program dan kegiatan dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun kedepan.

Renstra ini merupakan dokumen perencanaan sebagai suatu pedoman, dalam
pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran yang diharapkan untuk meningkatkan kinerja,
memerlukan komitmen dan dukungan semua personil dilingkungan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Tengah.

Rencana Strategis ini disusun sebagai salah satu langkah untuk mewujudkan
tata pemerintahan yang baik (good govermance), yang mengedepankan transparansi
dan akuntabilitas.

Palangka Rayg, Desember 2021
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